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Abstract 

This study aims to determine partially the effect of transparency and accountability on the quality of financial 

reports and their impact on intention to pay zakat. The type of research used is descriptive and associative 

research. The variables used transparency, accountability, quality of financial reports, and intention to pay zakat. 

The location of the research was carried out at the National Amil Zakat Agency, South Sumatra Province. The 

population used is 104 respondents. The sample used is saturated sample. The data used are primary and 

secondary data, as well as data testing using validity and reliability tests. The analysis technique used is 

descriptive statistics and inferential statistics (normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test) 

and the coefficient of determination test (R²) as well as path analysis and hypothesis testing (t). Research data 

processing was assisted by the SPSS version 25 computer program. The results of the study can be concluded 

partially (t test) showing that partially accountability affects the quality of financial reports. While transparency 

has no significant effect on the quality of financial reports. Accountability and quality of financial statements have 

a significant effect on the intention to pay zakat. Meanwhile, transparency has no significant effect on the intention 

to pay zakat 
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1. PENDAHULUAN  

Zakat Mal adalah ibadah hubungan manusia 

dengan tuhannya, seorang muzakki akan membayar 

zakatnya meskipun tidak ada yang menagihnya. 

Subjek zakat adalah orang kaya, dalam arti zakat yang 

ditagih adalah zakat profesi, hal ini dibuktikan bahwa 

yang harus membayar zakat adalah orang yang 

hartanya telah mencapai nishab, : Mutaqqin choir 

(2022: 70) Minat masyarakat untuk membayar zakat 

yang diawali dengan pengorganisasian informasi, 

kemudian mengintepretasikan kedalam 

tindakan/keputusan sesuai keyakinan/keteguhan di 

dalam hati. Minat bersumber dari keinginan hati 

melalui pengamatan disebut minat secara etimologi.  

Lutfi (2021: 56-57) Minat merupakan salah satu 

aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk 

mencapai tujuan, seseorang yang memiliki minat 

terhadap suatu obyek cenderung untuk memberikan 

perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada 

obyek tersebut. Dony (2018: 40) Menyatakan badan 

amil zakat bertugas untuk menghimpun dan 

meyalurkan dana zakat tersebut. Menurut peraturan 

yang ada dalam Negara kita bahwa lembaga keuangan 

harus memberikan laporan secara transparan kepada 

masyarakat umum sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan, ini ditunjukan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban badan tersebut kepada 

masyarakat luas.   

Lita Epstein (2022: 258) mengemukakan The 

quality of financial reports is quality financial 

information that accurately reflects actual financial 

results for decision making (kualitas laporan keuangan 

adalah informasi keuangan yang berkualitas akurat 

mencerminkan hasil keuangan yang sebenarnya untuk 

pengambilan keputusan). Yadiati (2017: 32) 

mengemukakan Kualitas Pelaporan Keuangan 

merupakan kegiatan melaporkan informasi keuangan 

guna memenuhi kebutuhan pengguna (user’s need) 
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sekaligus memberikan perlindungan terhadap pemilik 

(investor’s protection) dengan mendasarkan pada 

karakteristik kualitatif informasi keuangan dan 

pengungkapan secara penuh dan wajar. 

Laporan keuangan bertujuan untuk 

meningkatkan transparansi laporan keuangan dan 

penyediaaan pemahaman yang lebih baik atas 

informasi keuangan. Laporan merupakan bagian dari 

laporan keuangan Syahrill (2021: 95) Transparansi 

adalah memberikan informasi keuangan yang terbuka 

dan jujur kepada masyarakat berdasarkan 

pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk 

mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas 

pertanggungjawaban dalam pengelolaan sumber daya 

yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada 

peraturan perundang-undangan Dyan (2022: 110.) 

Jill (2007: 36) menyatakan Transparency is an 

essential ingredient for a sound organizational 

governance system. In accounting transparency is 

openness in providing financial report information 

based on mutually agreed considerations. Because the 

public has the right to know openly (transparansi 

adalah unsur penting untuk sistem tata kelola 

organisasi yang sehat. dalam akuntansi transparansi 

adalah keterbukaan dalam memberikan informasi 

laporan keuangan berdasarkan pertimbangan yang 

telah disepakati bersama. karena masyarakat memiliki 

hak untuk mengetahui secara terbuka). Semakin 

transparan dan akuntabel OPZ dalam pengelolaan 

ZIS, maka akan semakin tinggi kepercayaan dan minat 

masyarakat untuk membayar zakat terhadap OPZ, 

pembukuan dan pelaporan keuangan yang benar dapat 

membantu mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 

suatu OPZ Taufikur (2015: 142). Berdasarkan 

informasi hasil survei pendahuluan yang telah 

dilakukan pada Baznas Kota Palembang yang 

disampaikan oleh Ibu Santi (2022) selaku Humas di 

Baznas Provinsi Sumatera Selatan mengatakan 

laporan keuangan di Baznas belum optimal, karena 

setiap lembaga amil yang ada juga terbatas. Masih 

rendahnya kesadaran masyarakatnya untuk membayar 

zakat.  Oleh karena itu lembaga amil juga telah 

melakukan audiensi dan sosialisasi kepada 

masyarakat untuk mengajak masyarakat membayar 

zakat di Baznas. Berdasarkan fenomena, literature 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini 

akan difokuskan pada objek penelitian dengan judul “ 

Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan dan Dampaknya 

Terhadap Minat Membayar Zakat (Survei Muzakki di 

BAZNAS Kota Palembang Sumatera Selatan) 

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

transparansi dan akuntabilitas terhadap kualitas 

laporan keuangan dan untuk mengetahui kualitas 

laporan keuangan, transparan dan akuntabilitas 

terhadap minat membayar zakat. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini perumusan masalah yang ada  itu adalah 

; bagaimanakah pengaruh transaparansi dan 

akuntabilitas terhadap kualitas   laporan keuangan dan 

dampaknya terhadap minat membayar zakat. 

Sehingga dengan mengacu pada permasalah tersebut, 

maka tujuan dari penelirian ini adalah  untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh transparansi 

dan akuntabilitas terhadap kualitas laporan keuanga 

dan dampaknya  terhadap minat membayar.  

Dalam penelitian ini untuk dapat dasar pemikiran 

ataupun secara konseptual guna memecahkan masalah 

yang ada maka di perlukan kajian Pustaka sesuai 

dengan apa yang akan di teliti. Berikut merupakan 

dasar teori dan kerangka konseptual dalam penelitian 

ini terkait objek penelitian.  

Transparansi 

Dyan (2022: 110) menyatakan bahwa 

Transparansi adalah memberikan informasi keuangan 

yang terbuka dan jujur kepada masyarakat 

berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat 

memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan 

menyeluruh atas pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya dan ketaatannya pada peraturan 

perundang-undangan. Jill (2007: 36) menyatakan 

Transparency is an essential ingredient for a sound 

organizational governance system. in accounting 

transparency is openness in providing financial report 

information based on mutually agreed considerations. 

Because the public has the right to know openly 

(transparansi adalah unsur penting untuk sistem tata 

kelola organisasi yang sehat. dalam akuntansi 

transparansi adalah keterbukaan dalam memberikan 

informasi laporan keuangan berdasarkan 

pertimbangan yang telah disepakati bersama, karena 

masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara 

terbuka). Indrawati et al (2020: 79) Jill (2007: 36), 

Ismatullah dan Kartini (2018), Bernard (2022: 1), 

mengemukakan  transparansi adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan secara terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan oleh pengelola atau lembaga 
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untuk mewujudkan kegiatan yang diinginkan sesuai 

dengan yang diharapkan. transparansi dapat diukur 

melalui: 1)  Keterbukaan penyelenggaraan dan 

pelayanan informasi 2)  Memfasilitasi penyebaran 

informasi dalam kegiatan melayani (Dyan (2022: 

110), Dwiyanto, (2021:236), Selfianti (2020: 6)) 

Akuntabilitas 

Akuntabilitas  adalah suatu bentuk kewajiban 

atau pertanggungjawaban atas apa yang telah 

diberikan wewenang dalam menjalankan suatu 

pelaporan yang telah ditetapkan untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat terutama dalam pelaporan 

keuangan. (Makmur et all (2020: 76), Darmawan 

(2021: 99), Emergency Capacity Building Project 

(2007:225) Toto (2006: 19) Hafidz et all 2021: 110-

111) ). akuntabilitas dapat diukur dengan: 1) Mampu 

menyajikan penyelenggaraan secara terbuka. 2) 

Memberikan pelayanan yang memuaskan bagi public. 

3) Mampu menjelaskan dan bertanggungjawab 

kepada publik. (Dyan (2022: 110), (Ramdanis et al., 

2019: 111) Krina (2003: 145), Adianto et al 2017: 6)) 

Kualitas Laporan Keuangan 

Yadiati dan Mubarok (2017: 32) menyatakan 

Kualitas laporan keuangan merupakan kegiatan 

melaporkan informasi keuangan guna memenuhi 

kebutuhan pengguna (user’s need) sekaligus 

memberikan perlindungan terhadap pemilik 

(investor’s protection) dengan mendasarkan pada 

karakteristik kualitatif informasi keuangan dan 

pengungkapan secarapenuh dan wajar. Lita Epstein 

(2022: 258) mengemukakan The quality of financial 

reports is quality financial information that accurately 

reflects actual financial results for decision making 

(kualitas laporan keuangan adalah informasi keuangan 

yang berkualitas akurat mencerminkan hasil keuangan 

yang sebenarnya untuk pengambilan keputusan). 

Selanjutnya Resky et al (2022: 16) dan Fadillah (2019: 

156.) berpendapat bahwa kualitas laporan keuangan 

adalah sebuah hasil laporan yang memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan 

keuangan tersebut. Pengukuran kualitas laporan 

keuangan sebagai berikut: 1) Laporan informasi yang 

dapat dipahami, 2) Laporan dapat diperbandingkan, 

3)Tepat waktu pelaporan informasi. (Lita Epstain 

(2022: 259) , Yuhanis et al (2022: 38)  Darwanis et al 

(2016: 60))   

Minat Membayar Zakat  

Lutfi (2021: 56-57), Andi (2010: 94)  Minat 

merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat 

mendorong untuk mencapai tujuan, seseorang yang 

memiliki minat terhadap suatu obyek cenderung untuk 

memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih 

besar kepada obyek tersebut. Jayanto (2016:32) 

Interest in paying professional zakat is someone’s 

willingness to distribute zakat from the profession that 

he wants to give to people who need it more. Paying 

professional zakat is the obligation of someone who 

has more assets and has reached the nishab. This is in 

accordance with the theory of wala”as obedience to 

Allah SWT in carrying out his commands, (Minat 

membayar zakat profesi adalah kerelaan seseorang 

dalam menyalurkan zakat dari profesi yang hendak 

diberikannya kepada orang yang lebih membutuhkan. 

Membayar Zakat profesi adalah kewajiban seseorang 

yang memiliki harta lebih dan telah mencapai nishab. 

Hal ini sesuai dengan teori al wala sebagai ketaatan 

kepada Allah SWT dalam menjalankan perintahnya). 

Minat membayar  zakat dapat diukur dengan  1) 

Adanya perasaan senang dan  2) Adanya dorongan 

tanpa paksaan. Lutfi (2021: 55), Basrah dan Samsul 

(2013: 19), Nuraini dan Ridla (2015) 

Transparansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Zaizar 2019: 3) menyatakan Konsep transparansi 

laporan keuangan pemerintah daerah bahwa 

transparansi merupakan prinsip yang menjamin akses 

atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh 

informasi tentang penyelenggaraan pemerintah, yakni 

informasi tentang kebajikan, proses pembuatan dan 

pelaksanaan serta hasil-hasil yang tercapai, apabila 

transparansi meningkat maka akan brepengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. Transparency 

represents financial reporting. McEwen (2009: 36) 

Transparent financial reports are reports that clearly 

and accurately reflect the economic substance of 

transactions directly, even in times of great 

uncertainty. (Transparansi mewakili pelaporan 

keuangan. Laporan keuangan yang transparan adalah 

laporan yang jelas dan akurat juga mencerminkan 

substansi ekonomi dari transaksi secara langsung, 

bahkan di saat-saat besar ketakpastian). 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hanifah dan Setiyawati (2020: 2) The results of the 

study concluded that the application of reporting has a 

significant effect on the quality of financial reports 

(Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan 

transparansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan), penelitian tersebut juga didukung 
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oleh Mahdiah dan Marwah (2021: 191), Komang dan 

Luh (2022: 468) hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel transparansi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. Berbeda oendapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ermino (2017) 

menyatakan bahwa transparansi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

H1: Terdapat pengaruh transparansi terhadap kualitas 

laporan keuangan 

Akuntabilitas Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  

Menurut Dyan (2022: 109) Akuntabilitas dapat 

diwujudkan dengan pemberian informasi keuangan 

kepada masyarakat dan pengguna lainnya sehingga 

memungkinkan bagi mereka untuk menilai 

pertanggungjawaban pemerintah atas semua aktivitas 

yang dilakukan, bukan hanya laporan keuangan saja 

namun harus memberikan informasi dalam pembuatan 

keputusan ekonomi, sosial dan politik.  

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

oleh Yen et all (2021: 3) Accountability has a role to 

play in the relationship between financial reporting 

quality, with significant implications for public 

organizations wishing to improve the quality of their 

financial reporting and organizational performance 

with a better designed accountability system 

(akuntabilitas memiliki peran pada hubungan kualitas 

pelaporan keuangan, dengan implikasi signifikan bagi 

organisasi publik yang ingin meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan dan kinerja organisasi mereka 

dengan sistem akuntabilitas yang dirancang lebih 

baik). Penelitian tersebut juga didukung oleh Febriana 

Nafi’ah (2021: 8), Arini (2021: 23) hasil penelitian 

menunjukan bahwa variabel akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan, Berbeda pendapat dengan penilitan yang 

dilakukan oleh Azizah (2014: 109) nahwa 

akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.  

H2: Terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap 

kualitas laporan keuangan 

Kualitas Laporan Keuangan Terhadapa Minat 

Membayar Zakat 

Ahmad Hudaiafah (2020: 94) Keuangan dan 

profil mustahik, Muzakki semakin mengapresiasi 

minat dan memberikan kepercayaan kepada lembaga 

amil zakat, Prabowo dan Siti (2019: 62) menyatakan 

kebebasan akses informasi dalam organisasi pengelola 

zakat. Jika lembaga mampu menyajikan pelaporan 

keuangan yang akuntabel dan transparan, dapat 

dipastikan masyarakat akan puas dan lebih yakin 

untuk menyalurkan zakat melalui organisasi pengelola 

zakat dan meningkatkan minat muzaki dalam 

membayar zakat profesi. 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Raja Adzrin et al (2015: 140) informasi penyaluran 

zakat berpengaruh dan untuk menilai tingkat kepuasan 

minat penerima dalam membayar zakat terhadap 

pengelola zakat. Penelitian yang dilakukan oleh Delvi 

et all (2021: 8) menyatakan bahwa sosialisasi Baznas 

tentang minat muzakki membayar zakat melalui 

Badan Amil Zakat Nasional Kota Tembilahan 

memiliki pengaruh yang signifikan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yeyen, 2022: 60) 

sosialisasi tidak berpengaruh terhadap minat muzakki 

dalam membayar zakat dan infaq/sedekah. Sedangkan 

Kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap minat 

membayar zakat.  

H3: Terdapat pengaruh kualitas laporan keuangan 

terhadap minat membayar zakat 

Transparansi Terhadap Minat Membayar Zakat 

Melalui Kualitas Laporan Keuangan 

Menurut  Hafidz (2021: 109) Transparansi harus 

seimbang dengan kebutuhan akan kerahasiaan 

lembaga maupun informasi-informasi yang 

mempengaruhi hak privasi individu. Karena 

menghasilkan data yang besar, maka diutuhkan 

petugas informasi yang professional, bukan untuk 

membuat dalih atas keputusan lembaga atau 

organisasi tetapi untuk menyebarluaskan keputusan-

keputusan penting kepada masyarakat. Menurut Wala 

Erpuni et all 2021) Lembaga Amil zakat dalam 

membuat laporan keuangan zakat secara transparan 

dan memberikan bukti transaksi badan pengelola 

zakat bisa langsung mengalokasikan dana zakat ke 

mustahiq lebih cepat. Transparan disini adalah 

diwujudkan dalam bentuk pelaporan, Lembaga amil 

zakat wajib melaporkan segala bentuk aktivitas dalam 

bentuk program zakat pelaporan. 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prabowo dan Siti (2019: 61) There is a positive 

relationship between transparency and interest in 

zakat. Transparency of Financial Statements has a 

positive and significant effect on interest in paying 

professional zakat (adanya hubungan positif antara 

transparansi dengan minat zakat. Transparansi laporan 

keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

membayar zakat profesi). Penelitian tersebut 
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didukung oleh Nadhatul Dan Tika (2019) menunjukan 

bahwa transparansi berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat muzaki membayar zakat. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur et all 

(2021: 304) bahwa transparansi pada penelitian 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

minat muzakki dalam membayar zakat di Baznas 

Kabupaten Sragen. 

H4: Terdapat pengaruh transparansi terhadap minat 

membayar zakat melalui kualitas laporan 

keuangan.  

Akuntabilitas Terhadap Minat Membayar Zakat 

Melalui Kualitas Laporan Keuangan 

Menurut Nadhatul Dan Tika (2019: 62) 

Akuntabilitas sangat penting kaitannya dengan minat 

muzakki untuk membayar zakat, apabila LAZ mampu 

memberikan kemudahan bagi para muzakki dalam 

mengakses laporan keuangannya, maka akan semakin 

meningkatnya kepercayaan masyarakat dalam 

menyalurkan dana zakatnya pada LAZ yang dituju. 

Memberikan laporan pertanggungjawaban, 

menyajikan dan mengungkapkan segala aktivitasnya. 

Maka para muzakki juga akan semakin meningkat 

untuk menyalurkan dananya pada LAZ. 

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Riesya et all (2022: 67) Accountability to zakat 

institutions is important to support the success of these 

institutions. This study formulates four hypotheses 

that accountability influences muzaki interests 

(akuntabilitas terhadap lembaga zakat hal yang 

penting mendukung keberhasilan lembaga tersebut 

penelitian ini merumuskan empat hipotesis bahwa 

akuntabilitas berpengaruh terhadap kepentingan 

muzakki). Penelitian tersebut juga didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Nur et all (2021), 

Prabowo dan Siti (2019: 62), hasil penelitian 

menunjukan bahwa akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat membayar zakat. Berbeda 

pendapat dengan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Amelia 2020: 204) akuntablitas tidak 

berpengaruh terhadap minat muzakki membayar 

zakat. 

H5: Terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap minat 

membayar zakat melalui kualitas laporan 

keuangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan kegiatan penelitian ini merupakan 

tahapan yang dilakukan untuk memecahkan maslah 

yang ada terkait dengan transparansi, akuntabilitas, 

kualitas laporan keuangan, dan minat membayar 

zakat. Adapun metodologi penelitian yang ada dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut;  jenis penelitian 

yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif dan 

asosiatif. Variabel yang digunakan adalah transparansi 

(X1), akuntabilitas (X2), kualitas laporan keuangan 

(Y), dan minat membayar zakat (Z). Lokasi penelitian 

dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional Provinsi 

Sumatera Selatan. Populasi yang digunakan sebanyak 

104 responden. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode wawancara dan kuesioner.  

Sampel yang digunakan sampel jenuh. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder, serta 

pengujian data menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah 

statistik deskriptif dan statistic inferensial (uji 

normalitas, uji multikolonearitas dan uji 

heterokedastisitas) dan uji koefisien determinasi (R²) 

serta analysis jalur dan pengujian hipotesis (t).  

Tabel 1 

Operasionalisasi Variabel  

Variabel Devinisi Variabel Indikator Skala 

Transparansi (X1) 

Dyan Arintowati (2022: 110), Indrawati 

Yuhertiana et al (2020: 79), Ismatullah dan 

Kartini (2018), Bernard Nainggolan (2022:1) 

Dyan (2022: 110), (Dwiyanto, 2021:236), 

Selfianti dan Herman (2020: 6) 

Transparansi adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan 

secara terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

oleh pengelola atau 

lembaga untuk 

mewujudkan kegiatan yang 

diinginkan sesuai dengan 

yang diharapkan.  

1. Keterbukaan 

penyelenggaraan 

dan pelayanan 

informasi 

2.Memfasilitasi 

penyebaran 

informasi dalam 

kegiatan melayani  

 

Ordinal  

Akuntabilitas (X2)  

 

Makmur et all (2020: 76), Darmawan (2021: 

99), Emergency Capacity Building Project 

Akuntabilitas adalah suatu 

bentuk kewajiban atau 

pertanggungjawaban atas 

apa yang telah diberikan 

wewenang dalam 

1.Mampu 

menyajikan 

penyelenggaraan 

secara terbuka 

2.Memberikan 

Ordinal  
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Variabel Devinisi Variabel Indikator Skala 

(2007:225) Toto (2006: 19), Hafidz et al 

(2021: 110-111) 

Dyan Arinto Wati (2022: 109-110), Krina 

(2017: 145) 

Ramadanis (2019: 111) 

Adianto et al (2017: 6) 

menjalankan suatu 

pelaporan yang telah 

ditetapkan untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat 

terutama dalam pelaporan 

keuangan. 

Pelayanan yang 

memuaskan bagi 

publik   

3.Mampu 

menjelaskan dan 

bertanggungjawab 

kepada publik 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Yadiati dan Mubarok (2017: 32), Sri Resky, 

Arfianty dan Yadi (2022:16), Fadilah (2019: 

156) 

Lita Epstein (2022: 258) , Yuhanis et all 

(2022: 38)  Darwanis et al (2016: 60) 

Kualitas laporan keuangan 

adalah sebuah hasil laporan 

yang memberikan 

informasi yang bermanfaat 

bagi pengguna laporan 

keuangan tersebut. 

 

1.Laporan 

informasi yang 

dapat dipahami 

2.Laporan dapat 

diperbandingkan   

3.Tepat waktu 

pelaporan 

informasi  

Ordinal  

Minat Membayar Zakat (Z) 

Lutfi (2021: 56-57) , Andi (2010: 94) Jayanto 

(2016:32), 

Lutfi Nurtika (2021:55), Basrah dan Samsul 

(2013: 19), Nuraini dan ridla (2015) 

Minat bayar zakat ialah 

suatu ketertarikan pada 

suatu kegiatan atau 

tindaakan yang mempunyai 

keyakinan didalam hati 

untuk melakukannya.  

 1.Adanya 

perasaan senang  

2.Adanya 

dorongan tanpa 

paksaan  

Ordinal  

Sumber : Penulis 2022 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Tingkat Pengembalian Kuesioner selama proses 

penyebaran terdapat 49 kuesioner yang tidak kembali 

atau sebesar 47% dikarenakan muzakki sulit untuk 

ditemui, sehingga tidak dapat Kembali semua 

kuesioner yang sudah disebar. Penyebaran kuesioner 

diperoleh sebanyak 55 responden.  

3.1.1. Hasil Pengujian Data  

Tabel 2 Pengujian Data Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Variabel Rhitung Cronbach’s Alpha 

Transparansi 

>Rtabel 

0,266 
>0,60 

Akuntabilitas 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Minat Membayar Zakat 

Sumber : pengolahan data 2023 

Hasil pengujian validitas menunjukan bahwa 

nilai korelasi (rhitung) untuk masing-masing variabel 

menunjukan lebih besar dari nilai rtabel 0,266 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel valid dan 

dapat digunakan sebagai penelitian. Hasil dari 

pengujian data reabilitas untuk variabel transparansi 

(X1), Akuntabilitas (X2), Kualitas Laporan Keuangan 

(Y) dan Minat Membayar Zakat (Z) dinyatakan 

reliabel karena memiliki cronchbach’s alpha lebih 

dari 0,60 

3.1.2. Hasil Teknik Analisis  

Berikut ini merupakan haasil perhitungan untuk 

statistic deskriptif, untuk mengetahui variable 

penelitian masuk dalam kategori rendah, sedang, 

tinggi atau sangat tinggi.  

 

Tabel 3 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics  

 N Min Max Mean Std. Deviation Kriteria 

Transparansi 55 16 28 21,90 2.583 Tinggi 

Akuntabilitas 55 19 30 25.70 2.550 Sangat Tinggi 

Kualitas Laporan Keuangan 55 20 30 26.01 2.392 Sangat Tinggi 

Minat Membayar Zakat 55 12 20 17.87 2.018 Sedang 

Valid            N (listwise) 55      

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

   



Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 9(03), 2023, 4546 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa variabel 

transparansi (X1) termasuk kriteria tinggi. Variabel 

akuntabilitas (X2) termasuk kriteria sangat tinggi. 

Variabel Kualitas laporan keuangan (Y) kriteria 

sangat tinggi. Variabel minat membayar zakat (Z) 

termasuk kriteria sedang.  

Persamaan 1 

Tabel 4 Uji Asumsi Klasik 

Coefficientsa 

 Normalitas Heterokedastisitas Multikolinearitas 

Model Sig. 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 

.200c,d 

.048   

Transparansi .167 .935 1.069 

Akuntabilitas  .114 .933 1.071 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber: Pengolahan Data, 2023  

 Berdasarkan uji normalitas diatas maka 

diketahui nilai signifikan 0,200 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Nilai tolerance tiap variabel > 0,10 nilai VIF < 10,0 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi persoalan 

multikolinieritas antar variabel bebas dalam bebas dalam 

penelitian ini. Semua variabel bebas mempunyai nilai 

probabilitas signifikan lebih dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

dalam model regresi.  

Persamaan 2 

Tabel 5 Uji Asumsi Klasik 

Coefficientsa 

 Normalitas Heterokedastisitas Multikolinearitas 

Model Sig. 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

(Constant) 

.200c,d 

.125   

Transparansi .783 .920 1.087 

Akuntabilitas  .586 .833 1.201 

Kualitas Laporan Keuangan .401 889 1.125 

a. Dependent Variable: Minat Membayar Zakat  

Sumber: Pengolahan Data, 2023  

 Berdasarkan uji normalitas diatas maka 

diketahui nilai signifikan 0,200 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Nilai tolerance tiap variabel > 0,10 nilai VIF < 10,0 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi persoalan 

multikolinieritas antar variabel bebas dalam bebas dalam 

penelitian ini. Semua variabel bebas mempunyai nilai 

probabilitas signifikan lebih dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

dalam model regresi. 

3.1.3. Path Analysis  

Tabel 6 Path Analysis 
   Estimate S.E. C.R. P Label 

Y <--- X1 -.116 .123 -.948 .343 par_1 

Y <--- X2 .321 .124 2.582 .010 par_2 

Z <--- Y .427 .095 4.487 *** par_3 

Z <--- X1 -.015 .087 -.178 .859 par_4 

Z <--- X2 .167 .092 1.806 .071 par_5 

Sumber : Pengolahan Data, 2023  

Berdasarkan dari hasil path analysis yang diolah 

pada variabel transparansi dan akuntabilitas terhadap 

kualitas laporan keuangan dan dampaknya terhadap 

minat membayar zakat. Persamaan path analysis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Struktur 1 : Y = pyX1 + pyX2 + ɛ1   

Y= (-0,116)+(0,321)+(0,961) 

Struktur 2 : Z= pzX1 +pzX2 + pzy + ɛ2 

Z= (-0,089)+(0,250)+(0,403)+(0,470) 
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Tabel 7 Dirrect Effect, Indirrect Effect, Total Effect 

 Direct effeect 
Indirect 

effect 
Total Effect 

 X2 X1 Y X2 X1 X2 X1 

Y 213 -20  175 -064   

Z   512   388 -084 

Sumber : Pengolahan Data, 2023  

Direct effect variabel transparansi (X1) terhadap 

kualitas laporan keuangan (Y) sebesar –-0,020, 

sedangkan direct effect variabel akuntabilitas (X2) 

terhadap kualitas laporankeuangan (Y) sebesar 0,213. 

sedangkan direct effect kualitas laporan keuangan 

terhadap minat membayar zakat (Z) sebesar 0,512. 

indirect effects variabel transparansi (X1) terhadap  

minat membayar zakat (Z) adalah sebesar -0,064,  

indirect effects variabel akuntabilitas (X2) terhadap 

minat membayar zakat (Z) sebesar 0,175.  

Total effects = Direct effect + Indirect effects  

Transparansi (X1) = (-0,020) + (-0,064) = -0,084 

Akuntabilitas (X2) = (0,213) + (0,175) = 0,388 

3.1.4. Tabel Hasil Uji T 

Persamaan 1 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 20.313 3.700  5.490 .000 

Transparansi  -116 .125 -.126 -.931 .356 

Akuntabilitas  .321 .127 .342 2.883 .014 

      

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

 Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut transparansi diperoleh nilai 

thitung< ttabel yaitu -0,931< 2,006 dengan nilai 

signifikan 0,356 > 0,05. Maka hipotesis pertama 

menyatakan H01 diterima dan Ha1 ditolak. Sehingga 

tidak terdapat pengaruh secara tidak signifikan variabel 

transparansi terhadap Kualitas lapooran keuangan pada 

Baznas Kota Palembang. Akuntabilitas diperoleh nilai 

thitung> ttabel yaitu 2.883> 2,006 dengan nilai 

signifikan 0,014 < 0,05. Maka hipotesis kedua 

menyatakan H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga 

terdapat pengaruh variabel akuntabilitas terhadap 

kualitas laporan keuangan pada Baznas Kota Palembang 

Persamaan 2  

Tabel 9 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 2.919 3.202  .912 .366 

Transparansi -.089 .087 -.114 -1.024 .311 

Akuntabilitas  .250 .093 .316 2.707 .009 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

.403 .095 .477 4.216 .000 

a. Dependent Variable: Minat Membayar Zakat  

Sumber : Pengolahan Data, 2023 

Transparansi diperoleh nilai thitung< ttabel yaitu -

1.024< 2,007dengan nilai signifikan 0,311 > 0,05. Maka 

hipotesis pertama menyatakan H01 diterima dan Ha1 

ditolak. Sehingga tidak terdapat pengaruh secara tidak 

signifikan variabel transparansi terhadap minat 

membayar zakat pada Baznas Kota Palembang.  

Akuntabilitas diperoleh nilai thitung> ttabel yaitu 

2.702> 2,007 dengan nilai signifikan 0,009 < 0,05. Maka 

hipotesis kedua menyatakan H02 ditolak dan Ha2 

diterima. Sehingga terdapat pengaruh secara signifikan 

variabel akuntabilitas terhadap minat membayar zakat 

pada Baznas Kota Palembang.  

Kualitas laporan keuangan diperoleh nilai thitung> 

ttabel yaitu 4.216> 2,007 dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05. Maka hipotesis kedua menyatakan H02 ditolak dan 

Ha2 diterima. Sehingga terdapat pengaruh secara 

signifikan variabel akuntabilitas terhadap minat 

membayar zakat pada Baznas Kota Palembang. 
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3.2. Pembahasan 

3.2.1. Transparansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa transparansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini tidak mendukung teori 

yang dikemukakan oleh Zaizar (2019: 3), McEwan 

(2009: 36). John (2019: 56 mengatakan bahwa 

transparansi laporan keuangan prinsip yang menjamin 

akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk 

memperoleh informasi tentang penyelenggaraan 

laporan yang jelas dan akurat juga mencerminkan 

substansi ekonomi dari transaksi secara langsung. 

Selain teori penelitian ini juga tidak mendukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaizar 2019: 3) 

Hanifah Dan Setiawaati (2020: 2) McEwen (2009: 

36), Mahdiah dan Marwah (2021: 191) Komang dan 

Luh (2022: 468) bahwa transparansi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan, namun penelitian ini didukung oleh Ermino 

(2017) bahwa transparansi berpengaruh negative 

terhadap kualitas laporan keuanganBerdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin 

transparan laporan keuangan belum tentu bisa 

menjamin laporan keuangan tersebut berkualitas. 

Begitupun sebaliknya jika laporan tidak transparan 

belum tentu menjamin laporan keuangan tersebut 

berkualitas. Hasil akhir menunjukan bahwa transparansi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pada Baznas Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan.  

3.2.2. Akuntabilitas Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini mendukung teori yang 

dikemukakan oleh Menurut Dyan (2022: 109) 

mengatakan akuntabilitas dapat diwujudkan dengan 

pemberian informasi keuangan kepada masyarakat 

dan pengguna lainnya sehingga memungkinkan bagi 

mereka untuk menilai pertanggungjawaban atas 

aktivitas yang dilakukan dan memberikan informasi 

dalam pembuatan keputusan ekonomi. Semakin 

akuntabel sebuah informasi yang diberikan maka 

semakin tinggi kualitas laporan keuangan yang 

diberikan. Selain teori, penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Dyan (2022: 109) 

penelitian yang dilakukan Yen et all (2021: 3), 

Febriana Nafi'ah (2021: 8), Arini (2021: 23) bahwa 

akuntabilitas mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa semakin akuntabel laporan keuangan yang 

diberikan kepada muzakki maka laporan keuangan 

yang diberikan akan semakin berkualitas, begitu juga 

sebaliknya tidak akuntabel sebuah laporan keuangan 

maka laporan keuangan yang diberikan kurang 

berkualitas. Hasil akhir menunjukan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pada Baznas Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan.    

3.2.3. Kualitas Laporaan Keuangan Terhadap 

Minat Membayar Zakat  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa kualitas laporan 

keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. Hasil peneliltian ini mendukung teori yang 

dikemukakan oleh (Ahmad Hudaiafah (2020: 94), 

Prabowo dan Siti (2019: 62) mengatakan kualitas 

laporan keuangan jika lembaga mampu menyajikan 

pelaporan keuangan yang akuntabel dan transparan, 

dapat dipastikan masyarakat akan puas dan lebih 

yakin untuk menyalurkan zakat melalui organisasi 

pengelola zakat dan meningkatkan minat muzaki 

dalam membayar zakat profesi. Selain teori, penelitian 

ini mendukung penelitian yang dilakukan Raja Adzrin 

et al (2015: 140) , Delvi et all (2021: 8) bahwa kualitas 

laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

minat membayar zakat.  

Berdasaarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa semakin berkualitasnya suatu informasi yang 

disampaikan maka semakin tinggi minat muzakki 

untuk membayar zakat. Begitu juga sebaliknya 

semakin rendah kualitas laporan keuangan maka 

semakin rendah minat muzakki untuk membayar 

zakat. Hasil akhir menunjukan bahwa kualitas laporan 

keuangan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

minat membayar zakat pada baznas Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan. 

3.2.4. Transparansi Terhadap Minat Membayar 

Zakat  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa transparansi tidak 

berpengaruh terhadap minat membayar zakat. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung teori yang 

dikemukakan oleh Menurut    Hafidz (2021: 109) , 
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Wala Erpuni et all 2021), mengatakan transparansi 

harus seimbang dengan kebutuhan akan kerahasiaan 

lembaga maupun informasi-informasi yang 

mempengaruhi hak setiap individu, transparansi 

diwujudkan dalam bentuk pelaporan. Selain teori 

penelitian ini tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Prabowo dan Siti (2019: 61) Nadhatul 

Dan Tika (2019) bahwa tranparansi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat, 

namun penelitian ini di dukung oleh Nur et all (2021: 

304) bahwa transparansi berpengaruh negative 

terhadap minat membayar zakat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa semakin transparan laporan keuangan belum 

tentu menjamin muzakki mempunyai minat untuk 

membayar zakat, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah keterbukaan tidak menjamin muzakki 

mempunyai minat untuk membayar zakat. Hasil akhir 

menunjukan bahwa transparansi tidak berpengaruh 

terhadap minat membayar zakat pada baznas Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan.  

3.2.5. Akuntabilitas Terhadap Minat Membayar 

Zakat  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

membayar zakat. Hasil penelitian ini mendukung teori 

yang dikemukakan oleh Menurut Nadhatul Dan Tika 

(2019: 62) Wala Erpuni et all 2021), mengatakan 

transparansi harus seimbang dengan kebutuhan akan 

kerahasiaan lembaga maupun informasi-informasi 

yang mempengaruhi hak setiap individu, transparansi 

diwujudkan dalam bentuk pelaporan. Selain teori 

penelitian ini tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan Prabowo dan Siti (2019: 61) Nadhatul Dan 

Tika (2019) bahwa tranparansi mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap minat membayar zakat, namun 

penelitian ini di dukung oleh Nur et all (2021: 304) 

bahwa transparansi berpengaruh negative terhadap 

minat membayar zakat. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa semakin bertanggungjawab 

pihak baznas menyampaikan pelayanan informasi 

kepada muzakki maka akan menambah minat muzaki 

dalam membayar zakat, begitu juga sebaliknya 

semakin tidak bertanggungjawab pihak baznas maka 

akan semakin rendah minat muzakki untuk membayar 

zakat. Hasil akhir menunjukan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

membayar zakat pada Baznas Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan.     

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:     

a. Transparansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pada Baznas 

Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Hal 

ini menunjukan bahwa semakin transparan laporan 

keuangan belum tentu bisa menjamin laporan 

keuangan tersebut berkualitas. Begitupun 

sebaliknya jika laporan tidak transparan belum 

tentu menjamin laporan keuangan tersebut 

berkualitas. 

b. Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pada baznas Kota 

Palembanng Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin akuntabel laporan 

keuangan yang diberikan kepada muzakki maka 

laporan keuangan yang diberikan semakin 

berkualitas, begitu juga sebaliknya tidak akuntabel 

sebuah laporan keuangan maka laporan keuangan 

yang diberikan kurang berkualitas. 

c. Kualitas laporan keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap minat membayar zakat pada baznas Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin berkualitasnya suatu 

informasi yang disampaikan maka semakin tinggi 

minat muzakki untuk membayar zakat. Begitu juga 

sebaliknya semakin rendah kualitas laporan 

keuangan maka semakin rendah minat muzakki 

untuk membayar zakat. 

d. Transparansi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat membayar zakat pada baznas Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin transparan laporan 

keuangan belum tentu menjamin muzakki 

mempunyai minat untuk membayar zakat, begitu 

juga sebaliknya semakin rendah keterbukaan tidak 

menjamin muzakki mempunyai minat untuk 

membayar zakat 

e. Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

minat membayar zakat pada baznas Kota 

Plaembang Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin bertanggungjawab 

dalam menyampaikan pelayanan informasi yang 

diberikan kepada muzakki maka akan semakin 

baik. 

Saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut:   
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a. Penelitian ini dengan variabel transparansi dan 

akuntabilitas. Penelitian selanjutnya diharapkan 

untuk menambahkan variabel lainnya yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan dan 

minat membayar zakat. Misalnya kualitas 

informasi, sosialisasi dan sebagainya berdasarkan 

faktor yang mempengaruhi variabel tersebut.  

b. Dalam penelitian terdapat variabel yang tidak 

berpengaruh sehingga diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat meneliti ulang agar dapat 

mendukung teori dan penelitian sebelumnya.   

c. Penelitian ini digunakan sebagai bahan kajian bagi 

Baznas Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dan menambah minat muzakki untuk 

membayar zakat 
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